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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, 
kepemimpinan, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMP di Jakarta Timur. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel 
penelitian ini adalah 258 guru yang dipilih secara acak. Penelitian dilakukan terhadap 
kinerja guru SMP dengan sampel 258 guru yang dipilih dari target populasi sebanyak 726 
guru. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis 
jalur. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) budaya organisasi, kepemimpinan dan 
kepuasan kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja; 2) budaya organisasi dan 
budaya sekolah berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja, oleh karena itu 
untuk meningkatkan kinerja harus ditingkatkan budaya organisasi, kepemimpinan, dan 
kepuasan kerja. 
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THE EFFECT OF THE ORGANIZATIONAL CULTURE, LEADERSHIP, 
AND JOB SATISFACTION TO PERFORMANCE JUNIOR HIGH SCHOOL 






The objective of this research is to study the effect of the organizational culture, 
leadership, and job satisfaction to performance junior high school teachers in the 
East Jakarta. Quantitative approach used in this research with survey method. 
The samples of this research were 258 teachers and student selected 
randomly.The research was conducted on performance junior high school teacher 
performance involving samples of 258 teacher had been selected from the target 
population of 726 teacher by using quantitative approach with path analysis 
methodes. The data were obtained by distributing questionnaire and analyzed by 
using path analysis. The result of the research can be conclude that: 1) the 
organizational culture, leadership and job satisfaction had a positive direct effect 
on performance; 2)  the organizational culture and shool culture had a positive 
direct effect on job satisfaction.Therefore to improve performance, the 
organizational culture, leadership, and job satisfaction should be improved.  











Kinerja  guru  Sekolah  Menegah  Pertama di  Jakarta Timur,  salah 
satunya dapat dilihat dari hasil uji sertifikasi melalui portopolio. Penilaian 
portopolio, yaitu penilaian terhadap kumpulan dokumen yang diarahkan pada 
sepuluh komponen, sebagaimana yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 18 
Tahun 2007 Pasal 2 Butir 3: Kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, 
pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari 
atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, 
keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang ke pendidikan 
dan sosial, penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Data di Dinas 
Pendidikan Jakarta Timur peserta yang lulus sertifikasi untuk kuota tahun 2016 
dari 81 orang yang lulus hanya 32 dan tahun 2017 dari kuota 887 yang lulus 
hanya 355 orang (www.siap.go.id). Dengan demikian pada dua tahun tersebut, 
dari kuota yang ada yang lulus berkisar pada angka 40% dari seluruh peserta yang 
mengikutinya. 
Selain dilihat dari hasil uji sertifikasi berbasis portofolio, gambaran 
kinerja guru juga dapat dilihat dari hasil uji sertifikasi. Sertifikasi guru adalah 
suatu  proses  pemberian  pengakuan  bahwa  seorang  telah  memiliki  
kompetensi untuk   melaksanakan   pelayanan   pendidikan   pada   satuan   
pendidikan   tertentu setelah  lulus  uji  kompetensi  yang  diselenggarakan  oleh  
lembaga  sertifikasi. Jadi sertifikasi    guru    adalah    proses    uji    kompetensi    
yang    dirancang    untuk mengungkapkan  penguasaan  kompetensi  yang  
dirancang  untuk  mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai 
landasan pemberian sertifikat pendidik (Mulyasa, 2007:33). Syarat mengikuti uji 
sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang diberlakukan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Jakarta Timur untuk kuota tahun 2016 dan 2017 minimal memiliki masa kerja 15 
tahun, golongan IV/a, dan kelulusan yang hanya 40% sangatlah rendah. Hasil ini 
tentu memberikan gambaran bahwa kinerja guru masih rendah. 
Faktor lain yang dapat menggambarkan kinerja guru adalah hasil ujian 
nasional. Karena hal tersebut menurut Keputusan Mendiknas. Nomor 153, yang 
terdapat dalam pasal 3, yaitu berfungsi sebagai alat pengendali mutu pendidikan 
secara nasional. Berdasarkan laporan hasil ujian nasional  untuk tingkat Sekolah 
Menengah Pertama tahun pelajaran 2018/2019, “Provinsi DKI Jakarta tidak 
berhasil berada pada peringkat dua besar kelulusan ujian nasional tertinggi di 
Indonesia dari 33 provinsi. Provinsi DKI menempati peringkat kedua dari 34” 
(http//www.kemendikbud.go.id). Hal ini perlu mendapatkan perhatian dari semua 
pihak terkait, khususnya guru. 
Masalah yang diteliti dibatasi pada: “Pengaruh budaya organisasi, 
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri di Jakarta 
Timur”. Adapun permasalahan penelitian ini adalah: 1) Apakah budaya organisasi 
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru?, 2) Apakah kepemimpinan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru? 3) Apakah kepuasan kerja 
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru? 4) Apakah budaya organisasi 




berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja?, dan 6) Apakah budaya organisasi 
berpengaruh langsung terhadap kepemimpinan? 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memperoleh gambaran yang 
jelas ada dan tidaknya: 1) pengaruh langsung positif budaya organisasi terhadap 
kinerja sekolah SMP Negeri di Jakarta Timur, 2) pengaruh langsung positif 
kepemimpinan terhadap kinerja sekolah SMP Negeri di Jakarta Timur, 3) 
pengaruh langsung positif kepuasan kerja terhadap kinerja sekolah  SMP Negeri 
di Jakarta Timur, 4) pengaruh langsung positif budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja  SMP Negeri di Jakarta Timur, 5) pengaruh langsung positif 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja SMP Negeri di Jakarta Timur, dan 6) 
pengaruh langsung positif budaya organisasi terhadap kepemimpinan 
Kajian Teoritik 
Kinerja adalah hasil kerja atau unjuk kerja yang merupakan nilai dari 
perilaku yang ditunjukan oleh guru dalam melaksanakan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya. Kinerja guru akan terukur dengan jelas bila didasarkan pada 
tolak ukur dan standar kinerja yang disepakati bersama sebelum suatu proses kerja 
dilaksanakan. Kinerja menurut Colquit, Lepine, dan Wesson (2009:51) merupakan 
produk akhir pada model intregatif perilaku organisasi, bersama-sama dengan 
komitmen organisasi yang merupakan hasil individu dalam organisasi. Menurut 
Slocum dan Helirigel (2000:127) kinerja mempunyai kaitan erat dengan tingkat 
kemampuan dan motivasi seseorang, Slocum dan Heliregel menyebutkan bahwa 
kinerja adalah "a function of person level of ability and motivation". Sabine 
Sonentag (2002:156) mendefinisikan kinerja sebagai, ”as behavior or action that 
is relevan for the organization goals and that can be scaled (measured) in terms 
of the level of proficiency (or contribution, Performence is what employers (self 
or other) pay you to do, or what they should pay to do”. Berdasarkan penjelasan 
tersebut di atas dapat disimpulkan kinerja adalah perilaku seseorang dalam 
menjalankan tanggung jawab dan manajemen sekolah untuk mencapai tujuan dan 
standar yang telah ditetapkan. Kasmir (2016:65-71) menyebutkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja: 1) Kemampuan dan Keahlian, 2) Pengetahuan, 3) 
Rancangan kerja, 4) Kepribadian, 5) Motivasi kerja, 6) Kepemimpinan, 7) Gaya 
kepemimpinan, 8) Budaya organisasi, 9) Kepuasan kerja, 10) Lingkungan kerja, 
11) Loyalitas, 12) Komitmen, dan 13) Disiplin kerja. Dalam penelitian ini faktor 
yang mempengaruhi kinerja yang akan diteliti adalah 
Pertama, Budaya Organisasi. Newstrom (2011:93-94), menjelaskan bahwa 
budaya organisasi di sekolah adalah seperangkat assumsi, kepercayaan, nilai, dan 
norma-norma bersama oleh anggota organisasi. Robbins dan Coulter (2012:123), 
mendefinisikan budaya organisasi di sekolah sebagai nilai-nilai, prinsip, tradisi, 
dan cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota organisasi dalam 
mempengaruhi cara mereka bertindak. Mullins (2010:739), mendefinisikan 
budaya organisasi di sekolah mencerminkan asumsi yang mendasari tentang cara 
pekerjaan dilakukan; apa yang 'diterima dan tidak dapat diterima'; perilaku dan 
tindakan anggota sekolah. Schein (2004:17), mendefinisikan budaya organisasi di 
sekolah sebagai pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau 
dikembangkan oleh kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri dengan 




dianggap berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang 
benar untuk menyadari, berpikir, dan merasakan hubungan dengan masalah 
tersebut. Luthans (2011:72), budaya organisasi di sekolah adalah  perilaku, 
norma-norma, nilai kerja, aturan dan iklim organisasi yang di lakukan seorang 
guru sesuai dengan aturan organisasi (observed behavior regularities). Luthans 
dan Doh (2009:169),  tentang karakteristik budaya organisasi di sekolah adalah 
sebagai sesuatu yang dilakukan oleh organisasi untuk menerapkan nilai-nilai, 
prinsip, tradisi, dan cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan bersama yang berlaku disekolah. 
Deal dan Kennedy dalam Shahzad, et al (2012), menyatakan bahwa 
budaya yang kuat dalam organisasi sangat membantu untuk meningkatkan kinerja 
anggota yang mengarah kepada pencapaian tujuan dan dengan sendirinya akan 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Budaya organisasi yang baik 
akan membantu para anggota organisasi untuk meningkatkan kinerjanya dan akan 
berdampak terhadap kinerja organisasi. 
Kedua, Kepemimpinan. Janasz, Dowd dan Schneider (2009:385) 
Kepemimpinan adalah: (1) proses mempengaruhi individu dan kelompok terhadap 
pencapaian tujuan organisasi; (2) dapat berbagi visi dan melibatkan pengikut 
dalam visi tersebut; (3) kemampuan untuk menggerakkan organisasi ke tingkat 
kinerja yang lebih tinggi dengan mengubah visi menjadi tindakan yang signifikan. 
Daft (2008:490-491), mengatakan bahwa kepemimpinan didefinisikan 
kemampuan untuk mempengaruhi para pengikutnya menuju pencapaian tujuan 
organisasi. Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske (2009:312), 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai interaksi antara anggota kelompok. 
Pemimpin adalah agen perubahan; orang yang bertindak mempengaruhi orang lain 
lebih dari tindakan orang lain mempengaruhi mereka.  
Luthans (2009:653), menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 
membawa organisasi menuju kinerja yang tinggi dalam menghadapi tuntutan 
pembaharuan dan perubahan. Kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi 
pembaharuan dan perubahan adalah kepemimpinan transformasional. 
Kepemimpinan inilah yang akan membawa organisasi mencapai kinerja yang 
tinggi. 
Ketiga, Kepuasan Kerja. Menurut Jennifer (2012:81) mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai "the collection of feelings and beliefs that people have 
about thear current jobs, is one the most Important and weel-researched work 
attitudes in organizational behavior". Dari definisi tersebut, kepuasan kerja 
diartikan sebagai kumpulan perasaan dan keyakinan seseorang tentang pekerjaan 
rutin mereka, sebagai sesuatu yang sangat penting dan dapat diteliti dengan baik, 
dan merupakan sikap kerja dalam perilaku organisasi. Selanjutnya Robert P. 
Vecchio (2006:272) mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah "One's thingking 
and feeling that is, one's attitude to ward". Artinya kepuasan kerja adalah suatu 
cara berpikir dan berperasaan perbedaan pada masing-masing individu, maka-
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan berlaku sebaliknya. 
Luthans (2010:396) menyatakan, ”job satisfaction positively influences 








Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian 
yang digunakan adalah survey dengan pendekatan kausal. Menurut  Sugiyono 
(2016:11) pengertian metode survey adalah: penelitian  yang  dilakukan  dengan  
menggunakan  angket  sebagai  alat penelitian  yang dilakukan  pada  populasi  
besar  maupun  kecil,  tetapi  data yang   dipelajari   adalah   data   dari   sampel   
yang   diambil   dari   populasitersebut,  sehingga  ditemukan  kejadian  relatif,  
distribusi,  dan  hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis.  Hasil 
survey dianalisis menggunakan statistic multivariate dengan teknik analisis jalur 
(path analysis). Populasi penelitian adalah 726 guru SMP Negeri di 20 (dua 
puluh) Wilayah Jakarta Timur, dan sampel yang dijadikan responden berdasarkan 
rumus slovin berjumlah 258 guru. Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru 
PNS di Jakarta Timur. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner yang didesain dalam bentuk skala Likert. Dalam skala ini pernyataan-
pernyataan yang diajukan dilengkapi dengan lima alternatif jawaban berikut 
bobotnya untuk setiap alternative. Untuk sekala Likert, rinciannya adalah: Selalu 
= 5, Sering = 4, Kadang-kadang = 3, Jarang = 2 dan Tidak Pernah = 1. 
Digunakannya skala likert untuk menghitung skor skala sikap guru terhadap 
pernyataan yang diajukan peneliti melalui kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan 4 instrumen untuk mengukur kinerja guru, 
budaya sekolah, kepemimpinan, dan kepuasan  kerja. Instrumen tersebut di uji 
coba kepada 30 responden, sehingga diperoleh butir-butir instrument yang valid 
(sesuai) dan reliable (tingkat kepercayaan). Sebelum dilakukan analisis jalur, 
dilakukan beberapa syarat pengujian yang harus dipenuhi yaitu: uji normalitas 
data, uji linearitas, dan uji signifikansi regresi.   
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py1= 0,264, ry.1=0,500 
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Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa: Pertama, terdapat 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi. Kedua, terdapat pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Ketiga, terdapat pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kinerja organisasi. Keempat, terdapat pengaruh budaya organisasi 
terhadap kepuasan kerja. Kelima, terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap 
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